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ABSTRACT 

 
Hypertension is a health problem that has a high prevalence of 

occurrence both globally, nationally and regionally. Hypertension is also 

related to adherence to taking medication to control blood pressure 

progressively, for that it is necessary to increase adherence to taking 
medication through nursing education using one of the leaflet media. This 

study aims to analyze the Effectiveness of Nursing Education on Patient 

Compliance in Taking Hypertension Medication at the North City 
Community Health Center, Gorontalo City. The quantitative method with 

the research design used in the study is quantitative with a pre-

experimental pre-post test design approach. The sample was selected 

through a purposive sampling method, with a sample of 42 respondents 
with hypertension in the North City Community Health Center work area. 

Data analysis used a paired t-test with significance (<0.05). The results of 

the study showed that Nursing Education was Effective in Increasing 
Patient Compliance in Taking Hypertension Medication at the North City 

Community Health Center, Gorontalo City, as evidenced by the p-value 

(0.000 <0.05). This study recommends the need for regular evaluation of 
medication adherence to prevent ongoing complications in patients with 

hypertension. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu masalah 
kesehatan yang cukup berbahaya di seluruh 

dunia karena hipertensi merupakan faktor risiko 

utama yang mengarah kepada penyakit 
kardiovaskuler seperti serangan jantung, gagal 

jantung, stroke dan penyakit ginjal, penyakit 

jantung iskemik dan stroke menjadi dua 

penyebab kematian utama di dunia (Santoso et 
al., 2022). 

        Berdasarkan data world health 

organization (WHO, 2024), Hipertensi berada 
pada nomor satu penyebab kematian di dunia 

setiap tahunnya dibandingkan dari 10 penyakit 

mematikan lainya. Hal ini dibuktikan oleh 
jumlah penderita hipertensi pada tahun 2024 

sebanyak 1,13 miliar orang, artinya 1 dari 3 

orang di dunia terdiagnosis hipertensi dengan 
rata-rata peningkatan sebanyak 9,4 juta orang 

setiap tahunnya. Pada rentang tahun yang sama, 

kejadian hipertensi ini lebih tinggi terjadi pada 

penduduk di negara berkembang dibandingkan 
negara maju bahkan nyaris sebanyak 75% 

penderita dengan hipertensi tinggal di negara 

berkembang (WHO, 2024). 
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      Berdasarkan data Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) 2023 yang dirilis oleh 

Kementerian Kesehatan, prevalensi (angka 
kejadian) hipertensi pada penduduk usia 18 

tahun ke atas adalah 30,8%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa sebanyak 30,8% 
masyarakat Indonesia mengidap tekanan darah 

tinggi atau hipertensi, dan hanya sebagian kecil 

yang menyadari serta menjalani minum obat 
secara teratur. (Survey Kesehatan Indonesia, 

2024). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan 

Provinsi Gorontalo (2024) jumlah penderita 
hipertensi di Gorontalo mencapai 47.886 jiwa 

pada  bulan Januari – Agustus 2025, dengan 

jumlah penderita tertinggi di Kabupaten 
Gorontalo sejumlah 32.543 orang, selanjutnya 

Kabupaten Bone Bolango sejumlah 4.452, 

Kabupaten Boalemo sejumlah 3.475 orang, 
Kabupaten Gorontalo Utara sejumlah 3.410 

orang, Kota Gorontalo sejumlah 2.456 orang 

dan Kabupaten Pohuwato sejumlah 1.550 orang 

(Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, 2024). 
Tingginya angka prevalensi hipertensi 

menuntut upaya peningkatan pengetahuan 

tentang pencegahan serta kepatuhan minum 
obat hipertensi.  Kepatuhan minum obat 

hipertensi adalah kondisi di mana pasien secara 

teratur dan disiplin mengonsumsi obat-obatan 

yang diresepkan oleh dokter sesuai dengan 
jadwal dan dosis yang telah ditentukan. 

Kepatuhan ini sangat penting untuk 

keberhasilan minum obat hipertensi, dan dalam 
rangka mengendalikan tekanan darah, serta 

mencegah komplikasi jangka pendek maupun 

jangka panjang (Sukmawan et al., 2022). 
Edukasi keperawatan memiliki pengaruh 

positif terhadap kepatuhan pasien dalam minum 

obat hipertensi. Pendidikan kesehatan yang 

diberikan oleh perawat dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman pasien tentang 

penyakit hipertensi, minum obatnya, serta 

pentingnya kepatuhan minum obat, dengan 
pemahaman yang lebih baik. Edukasi 

keperawatan adala proses memberikan 

informasi, pengetahuan, dan keterampilan 
kepada individu atau kelompok masyarakat 

agar mereka dapat membuat keputusan yang 

tepat terkait kesehatan mereka, meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya kesehatan, dan 
mengubah perilaku menjadi lebih sehat 

(Firmanda et al., 2025). 

Edukasi Keperawatan juga berpengaruh 
dalam peningkatan kepatuhan dalam upaya 

pencegahan dengan cara memberikan 

pemahaman yang jelas mengenai pentingnya 

tindakan pencegahan, risiko yang terkait 
dengan ketidakpatuhan, serta cara-cara 

melakukan tindakan pencegahan dengan efektif. 

Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat 
mengubah sikap dan perilaku individu sehingga 

mereka lebih termotivasi untuk patuh pada 

minum obat  hipertensi (Patimatul A & Sinaga, 
2024). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

(Vidianti.,2023) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Edukasi Terhadap Tingkat 
Kepatuhan Pasien Hipertensi Di Puskesmas I 

Denpasar Timur” menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan kepatuhan minum obat 
pasien hipertensi sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi dengan  (p. value 

0.025<0.05). 
Berdasarkan data yang di peroleh dari 

rekam medik di wilayah kerja puskesmas Kota 

Utara di dapatkan bahwa penderita hipertensi 

meningkat selama dua tahun terakhir dimana 
pada tahun 2024 penderita hipertensi sejumlah 

582 orang penderita dan pada bulan Januari – 

Agustus 2025 penderita hipertensi meningkat 
menjadi 691 orang, dimana data kunjungan 

pasien menunjukkan hanya 420 (60.7%) 

penderita hipertensi yang rutin melakukan 

kunjungan minum obat.  
Berdasarkan data yang di peroleh dari 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

5 pasien, 3 diantaranya mengatakan meminum 
obat hanya jika timbul keluhan seperti sakit 

kepala, tegang pada bagian tengkuk, pusing, 

serta pada malam hari jantung terasa berdebar – 
debar, ketika tidak muncul keluhan tersebut 

pasien mengatakan tidak meminum obat, pada 1 

penderita lainnya mengatakan rutin meminum 

obat yang diberikan oleh puskesmas pada setiap 
kali kontrol di prolanis namun ketika obat habis 

sebelum jadwal kontrol selanjutnya, pasien 

tidak berusaha untuk membeli atau mencari 
minum obat selain di puskesmas, sedangkan 1 

orang lainnya mengatakan obat hipertensi yang 

dikonsumsi menyebabkan beberapa efek 
samping seperti ketidaknyaman pencernaan 

kadang pasien merasa mual, mengantuk serta 

batuk kering sehingga pasien tidak 

mengkonsumsi obat dengan rutin.  
Berdasarkan data wawancara dengan 

pemegang prolanis di Puskesmas Kota Utara 

mengatakan edukasi keperawatan tentang 
pentingnya meningkatkan kepatuhan minum 
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obat pada penderita hipertensi sudah diberikan 

namun belum terdistribusi merata pada setiap 

pasien, hal ini dikarenakan pasien yang datang 
sesuai jadwal kontrol program prolanis dan 

rawat jalan puskesmas kota Utara masih rendah, 

sehinga pasien kurang mendapatkan edukasi 
dan informasi terkait dengan perkembangan 

penyakitnya dan peningkatan kepatuhan minum 

obat hipertensi.  Media yang digunakan dalam 
pemberian edukasi terkait hipertensi sebagian 

besar hanya penyampaian lisan antara perawat 

– penderita. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Efektivitas 

Edukasi Keperawatan terhadap Kepatuhan 

Pasien dalam Minum Obat Hipertensi di 
Puskesmas Kota Utara Kota Gorontalo”. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain pra 

eksperimen. Penelitian dengan desain ini 

ditandai oleh pengukuran yang dilakukan 
berulang terhadap variabel dependen. 

Pengukuran berulang dapat dilakukan pada pre-

test maupun post-test. Bentuk pre test – post 
test design.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Efektivitas Edukasi Keperawatan 

terhadap Kepatuhan Pasien dalam Minum Obat 

Hipertensi di Puskesmas Kota Utara Kota 
Gorontalo. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kota Utara. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Januari – Agustus 2025 
 

 

 

Populasi dan Sampel. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

penderita Hipertensi di Wilayah Kerja 
Puskesmas Kota Utara sejumlah 691 penderita 

hipertensi. Tehnik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan 
slovin tingkat toleransi 15% sehingga Sampel 

dalam penelitian ini terdapat sejumlah 42 

responden. 
 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner kepatuhan pasien 
dalam minum obat yaitu Kuesioner Penelitian 

Morisky Medication Adherence Scale-8 / 

MMAS-8 dimana penilaian indikator Kepatuhan 
Minum obat pada Penderita Hipertensi meliputi 

keteraturan penggunaan obat, perilaku 

melupakan, perilaku menghentikan obat, dan 
erilaku mengurangi dosis, kemudian akumulasi 

skor kuesioner dinilai berdasarkan kepatuhan 

baik skor 8, Kepatuhan cukup skor 6 -7, dan 

kepatuhan kurang skor 0 – 5 
 

Pengolahan dan Analisis Data 

Pengumpulan data pada penelitan ini 
diuji menggunakan dua analisis data yaitu 

analisis univarit untuk  mengolah  data  yang  

menghasilkan  distribusi  frekuensi  dan  

persentase  kepatuan minum obat pada pasien 
hipertensi sebelum dan sesudah dilakukan 

edukasi dan analisa bivariat menggunakan 

paired t – test untuk mengetahui Efektivitas 
Edukasi Keperawatan terhadap Kepatuhan 

Pasien dalam Minum Obat Hipertensi di 

Puskesmas Kota Utara Kota Gorontalo dengan 
menggunakan SPSS Versi 25.0. 

 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan karakteristik 

 

No 
Karakteristik 

Responden 
Klasifikasi Frekuensi (n) 

Presentase 

(%) 

1. Usia 
26 – 35 Tahun (Dewasa Awal) 5 11.9 

36 – 45 Tahun (Dewasa Akhir) 6 14.3 
  46 – 59 Tahun (Pra Lansia) 13 31.0 

  60 – 74 Tahun (Lansia) 18 42.9 

2. Jenis Kelamin Laki - Laki 12 28.6 

  Perempuan 30 71.4 

3. 
Pendidikan 

Terakhir 

Tidak Sekolah 1 2.4 

SD 9 21.4 

SMP 4 9.5 
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No 
Karakteristik 

Responden 
Klasifikasi Frekuensi (n) 

Presentase 

(%) 

SMA 26 61.9 
Perguruan Tinggi (PT) 2 2.4 

 Total  42 100.0 

(Sumber : Data Primer, 2025) 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas, menunjukkan 

bahwa mayoritas usia responden berada pada 

rentang usia (60 – 74 tahun) atau pada kategori 
lansia sejumlah 18 orang, dengan rata – rata 

berjenis kelamin perempuan sejumlah 30 orang, 

dengan status pendidikan terakhir adalah SMA 

sejumlah 26 orang. 

 

Tabel 2. Gambaran Kepatuhan Pasien dalam Minum obat Hipertensi sebelum diberikan 

edukasi di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Utara 

 

No Tingkat Kepatuhan Frekuensi (n) Presentase (%) 

1 Baik 2 4.8 

2 Cukup 12 28.6 
3 Kurang 28 66.7 

 Total 42 100% 

        (Sumber : Data Primer, 2025) 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan 

bahwa mayoritas responden sebelum diberikan 

intervensi edukasi memiliki tingkat kepatuhan 
kurang sejumlah 28 orang, pada kelompok 

pengetahuan cukup terdapat sejumlah 12 orang, 

dan responden dengan pengetahuan baik 

sejumlah 2 orang. 

 

Tabel 3. Gambaran Kepatuhan Pasien dalam Minum obat Hipertensi sesudah diberikan edukasi 

di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Utara. 

 

No Tingkat Kepatuhan Frekuensi (n) Presentase (%) 

1 Baik 30 71.4 
2 Cukup 11 26.2 

3 Kurang 1 2.4 

 Total 42 100% 

(Sumber : Data Primer, 2025) 
   

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan 

bahwa mayoritas responden sesudah diberikan 

intervensi edukasi memiliki tingkat kepatuhan 
baik sejumlah 30 orang, pada kelompok 

pengetahuan cukup terdapat sejumlah 11 orang, 

dan responden dengan pengetahuan kurang 

sejumlah 1 orang 

 

Tabel 4. Efektivitas Edukasi Keperawatan terhadap Kepatuhan Pasien dalam Minum Obat 

Hipertensi di Puskesmas Kota Utara Kota Gorontalo 

 

Kelompok 
n Mean SD Selisih P (t) 

Pretest 42 4.71 1.612 
2.88 0.000 

Postest 42 7.60 0.701 

(Sumber : Data Primer, 2025) 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan 

bahwa sebelum dilakukan intervensi edukasi 

rata – rata penderita hipertensi memiliki skor 

kepatuhan (4.71) atau pada kategori tingkat 
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kepatuhan kurang,  dan setelah dilakukan 

tindakan intervensi edukasi dengan 

menggunakan leaflet, mayoritas responden 
memiliki skor kepatuhan minum obat (7.60), 

yang termasuk pada kategori cukup, hal ini 

menunjukkan terdapat selisih peningkatan 
tingkat kepatuhan minum obat pada pada 

penderita hipertensi antara sebelum dan sesudah 

pemberian intervensi edukasi keperawatan 
sebesar 2.88 poin. 

Berdasarkan hasil uji statisik parametrik 

paired t - test menunjukkan bahwa terdapat 

Edukasi Keperawatan Efektif dalam 
Meningkatkan Kepatuhan Pasien dalam Minum 

obat Hipertensi di Puskesmas Kota Utara Kota 

Gorontalo dibuktikan dengan nilai p. value 
(0.000 < 0.05). 

 

PEMBAHASAN 
Gambaran Kepatuhan Pasien dalam Minum 

obat Hipertensi sebelum diberikan edukasi 

di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Utara 

   Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 

sebelum diberikan intervensi edukasi memiliki 

tingkat kepatuhan kurang sejumlah 28 orang, 
berdasarkan temuan peneliti hal ini dikaitkan 

dengan penderita yang kadang – kadang lupa 

minum obat untuk penyakitnya, dimana 

penderita tidak menjadikan minum obat sebagai 
rutinitas wajib, serta tidak membuat jadwal 

minum obat sesuai waktu yang disarankan oleh 

dokter dan tenaga kesehatan, ketika penderita 
merasa agak sehat, penderita berhenti minum 

obat dan akan melanjutkan obat jika keluhan – 

keluhan yang terkait dengan gejala hipertensi 
muncul seperti pusing, nyeri bagian tengkuk, 

jantung berdebar – debar, serta kesulitan tidur 

pada malam hari, selain itu responden belum 

mendapatkan informasi maupun edukasi 
tentang pentingnya meminum obat dalam 

mengontrol tekanan darahnya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
berasumsi bahwa jadwal minum obat yang 

terstruktur, disesuaikan dengan gaya hidup 

pasien, dan didukung oleh pemahaman yang 
baik serta lingkungan yang suportif, adalah 

kunci utama untuk meningkatkan kepatuhan 

minum obat hipertensi dan mengontrol tekanan 

darah secara efektif. 
 Pada kelompok tingkat kepatuhan cukup 

pasien dalam mengkonsumsi obat terdapat 

sejumlah 12 orang, berdasarkan temuan peneliti 
hal ini dikaitkan dengan, penderita yang rutin 

meminum obat sesuai waktu yang 

direkomendasikan oleh dokter, namun dengan 

sengaja mengurangi dosis obat yang diminum, 
penderita menganggap bahwa ketika dirinya 

sudah merasa baik – baik saja, keluhan tidak 

muncul pada hari itu bukanlah merupakan suatu 
kewajiban untuk meminum obat secara terus – 

menerus setiap hari, selain itu juga penderita 

merasa kesulitan jika harus meminum semua 
obat setiap hari. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

berasumsi bahwa saat dosis dikurangi secara 

sengaja, sistem regulasi tekanan darah dalam 
tubuh yang sudah terbantu oleh obat akan 

kehilangan penyeimbangnya sehingga 

meningkatkan tekanan darah meningkat secara 
progresif, tidak stabil dan sulit diprediksi. 

 Pada kelompok responden sebelum 

diberikan edukasi memiliki tingkat kepatuhan 
baik sejumlah 2 orang, berdasarkan temuan 

peneliti hal ini dikaitkan dengan, penderita yang 

memahami pentingnya minum obat setiap hari 

guna mengontrol tekanan darahnya, selain itu 
penderita merupakan penderita hipertensi baru 

dengan lama menderita hipertensi < 5 tahun 

sehingga membiasakan dan rutin meminum 
obat setiap hari, penderita merasa ketika tidak 

meminum obat maka akan timbul gejala seperti 

pusing, nyeri bagian tengkuk, pegal – pegal 

diseluruh badannya, gelisah, berdebar – debar 
dan sulit tidur, sehingga penderita tidak pernah 

melewatkan jadwal minum obat yang 

direkomendasikan, penderita juga sebelumnya 
sudah mendapatkan informasi di fasyankes 

terkait dengan pentingnya kepatuhan minum 

obat sehingga pengetahuan penderita tentang 
kepatuhan minum obat baik bahkan sebelum 

diberikan edukasi. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

berasumsi bahwa penderita hipertensi yang baru 
saja didiagnosis biasanya menunjukkan tingkat 

kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan 

mereka yang sudah bertahun-tahun 
mengidapnya dimana rasa takut ini menjadi 

penggerak utama untuk mengikuti instruksi 

dokter dengan sangat teliti. 
 

Gambaran Kepatuhan Pasien dalam Minum 

obat Hipertensi sesudah diberikan edukasi 

di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Utara 
 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

sesudah diberikan intervensi edukasi memiliki 
tingkat kepatuhan baik sejumlah 30 orang, 
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berdasarkan temuan peneliti hal ini dikaitkan 

dengan, responden yang setelah diberikan 

edukasi tentang pentingnya meningkatkan 
kepatuhan minum obat hipertensi, penderita 

mengubah pola pikir dan sikap terkait dengan 

kepatuhan minum obat hipertensi yang 
dijalaninya saat ini, responden sadar bahwa 

meminum obat bukan merupakan pilihan tetapi 

kewajiban yang harus dilakukan rutin sesuai 
jadwal guna mengontrol tekanan darahnya dan 

menghindari komplikasi yang bisa terjadi 

kedepannya.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
berasumsi bahwa edukasi sangat penting dalam 

meningkatkan kepatuhan minum obat pada 

penderita hipertensi, karena dengan edukasi 
dapat meningkatkan wawasan serta kesadaran 

penderita tentang pentingnya mengontrol 

tekanan darah dalam mencegah komplikasi 
dimasa depan. 

Pada kelompok yang sesudah intervensi 

edukasi memiliki tingkat kepatuhan cukup 

terdapat sejumlah 11 orang, berdasarkan 
temuan peneliti hal ini dikaitkan dengan, 

penderita yang rutin meminum obat sesuai 

waktu yang direkomendasikan oleh dokter, 
namun masih dengan sengaja mengurangi dosis 

obat yang diminum, penderita menganggap 

bahwa ketika dirinya sudah merasa baik – baik 

saja, keluhan tidak muncul pada hari itu 
bukanlah merupakan suatu kewajiban untuk 

meminum obat secara terus – menerus setiap 

hari, selain itu juga penderita merasa kesulitan 
jika harus meminum semua obat setiap hari. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

berasumsi bahwa saat dosis dikurangi secara 
sengaja, sistem regulasi tekanan darah dalam 

tubuh yang sudah terbantu oleh obat akan 

kehilangan penyeimbangnya sehingga 

meningkatkan tekanan darah meningkat secara 
progresif, tidak stabil dan sulit diprediksi. 

Pada kelompok responden yang masih 

memiliki tingkat kepatuhan kurang setelah 
diberikan edukasi sejumlah 1 orang, 

berdasarkan temuan peneliti hal ini dikaitkan 

dengan, hal yang berkaitan dengan penderita 
yang masih menganggap mitos yang 

berkembang saat ini benar bahwa minum obat 

menyebabkan kerja ginjal rusak sehingga 

penderita kurang memperhatikan ketika 
pelaksanaan edukasi berlangsung, dan 

mengakibatkan penyerapan informasi terkait 

kepatuhan minum obat tidak optimal. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

berasumsi bahwa mitos kesehatan sering 

menghambat perilaku sehat karena menciptakan 
keyakinan keliru yang mencegah orang 

mengambil tindakan benar. 

 

Efektivitas Edukasi Keperawatan terhadap 

Kepatuhan Pasien dalam Minum Obat 

Hipertensi di Puskesmas Kota Utara Kota 

Gorontalo 

             Pelaksanaan penelitian ini diawali 

dengan peneliti yang menentukan strategi 

edukasi yang akan diberikan pada penderita 
dimana, edukasi diberikan secara door to door, 

selanjutnya peneliti menemui responden dan 

memberikan penjelasan kepada responden 
tentang tujuan pelaksanaan edukasi dalam 

meningkatkan kepatuhan minum obat hipertensi 

dengan menggunakan media leaflet, responden 
rata – rata bersifat kooperatif dan mau 

menandatangi informed consent yang 

menjelaskan pelaksanaan penelitian akan 

dilakukan selama selama ±1 minggu dengan 
pemberian edukasi selama 2 kali pertemuan. 

 Berdasarkan hasil penelitian sebelum 

dilakukan intervensi edukasi rata – rata 
penderita hipertensi memiliki skor kepatuhan 

(4.71) atau pada kategori tingkat kepatuhan 

kurang,  berdasarkan temuan peneliti hal ini 

dikaitkan dengan penderita yang kadang – 
kadang lupa minum obat untuk penyakitnya, 

dimana penderita tidak menjadikan minum obat 

sebagai rutinitas wajib, serta tidak membuat 
jadwal minum obat sesuai waktu yang 

disarankan oleh dokter dan tenaga kesehatan, 

ketika penderita merasa agak sehat, penderita 
berhenti minum obat dan akan melanjutkan 

obat jika keluhan – keluhan yang terkait dengan 

gejala hipertensi muncul seperti pusing, nyeri 

bagian tengkuk, jantung berdebar – debar, serta 
kesulitan tidur pada malam hari, selain itu 

responden belum mendapatkan informasi 

maupun edukasi tentang pentingnya meminum 
obat dalam mengontrol tekanan darahnya dari 

fasilitas pelayanan kesehatan yang ada. 

Tahapan selanjutnya peneliti memberikan 
edukasi keperawatan terkait minum obat 

Hipertensi yang diberikan selama ± 30 menit 

dengan frekuensi 2 kali pemberian edukasi 

selama ±1 minggu dimana dan setelah 
dilakukan tindakan intervensi edukasi dengan 

menggunakan leaflet, mayoritas responden 

memiliki skor kepatuhan minum obat (7.60), 
yang termasuk pada kategori cukup, hal ini 

http://u.lipi.go.id/1180424505
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180424505&1&&


 

Bina Generasi ; Jurnal Kesehatan  |  47  

BINA GENERASI ; JURNAL KESEHATAN 

EDISI 17 VOLUME (2) 2026 

p- ISSN : 1979-150X ; e- ISSN: 2621-2919 

 

menunjukkan terdapat selisih peningkatan 

tingkat kepatuhan minum obat pada pada 

penderita hipertensi antara sebelum dan sesudah 
pemberian intervensi edukasi keperawatan 

sebesar 2.88 poin, dimana setelah dilakukan 

intervensi edukasi, pasien lebih memahami 
tentang pentingnya meningkatkan kepatuhan 

minum obat untuk menghindar dampak 

berkelanjutan atau komplikasi dari hipertensi. 
Berdasarkan hasil uji statisik parametrik 

paired t - test menunjukkan bahwa terdapat 

Edukasi Keperawatan Efektif dalam 

Meningkatkan Kepatuhan Pasien dalam Minum 
obat Hipertensi di Puskesmas Kota Utara Kota 

Gorontalo. 

Edukasi keperawatan memiliki 
pengaruh positif terhadap kepatuhan pasien 

dalam minum obat hipertensi. Pendidikan 

kesehatan yang diberikan oleh perawat dapat 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

pasien tentang penyakit hipertensi, minum 

obatnya, serta pentingnya kepatuhan minum 

obat, dengan pemahaman yang lebih baik. 
Edukasi keperawatan adala proses memberikan 

informasi, pengetahuan, dan keterampilan 

kepada individu atau kelompok masyarakat 
agar mereka dapat membuat keputusan yang 

tepat terkait kesehatan mereka, meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya kesehatan, dan 

mengubah perilaku menjadi lebih sehat 
(Firmanda et al., 2025). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

berasumsi bahwa edukasi Keperawatan juga 
berpengaruh dalam peningkatan kepatuhan 

dalam upaya pencegahan dengan cara 

memberikan pemahaman yang jelas mengenai 
pentingnya tindakan pencegahan, risiko yang 

terkait dengan ketidakpatuhan, serta cara-cara 

melakukan tindakan pencegahan dengan efektif. 

Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat 
mengubah sikap dan perilaku individu sehingga 

mereka lebih termotivasi untuk patuh pada 

minum obat  hipertensi, sehingga dapat 
disimpukan bahwa Edukasi Keperawatan 

efektif Meningkatkan Kepatuhan Pasien dalam 

Minum obat Hipertensi  di Puskesmas Kota 
Utara Kota Gorontalo. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Responden sebelum diberikan intervensi 

edukasi memiliki tingkat kepatuhan kurang 
dikarenakan seringkali merasa telah sembuh 

saat gejala hilang, bosan minum obat jangka 

panjang, pelupa, sibuk, efek samping obat 

(pusing/mual), serta kurangnya dukungan 
keluarga dan pemahaman. 

Responden sesudah diberikan intervensi 

edukasi memiliki tingkat kepatuhan baik 
dengan meningkatnya kepatuhan minum obat, 

peningkatan pemahaman yang efektif, serta 

lingkungan suportif. 
Dengan demikian, edukasi Keperawatan 

efektif Meningkatkan Kepatuhan Pasien dalam 

Minum obat Hipertensi di Puskesmas Kota 

Utara Kota Gorontalo, dengan meningkatkan 
pengetahuan, membentuk sikap positif, dan 

mendorong perilaku konsisten pasien. Melalui 

metode terstruktur seperti konseling langsung, 
penggunaan media leaflet dan dukungan 

keluarga perawat membantu pasien memahami 

pentingnya terapi jangka panjang, menurunkan 
tekanan darah, dan mencegah komplikasi. Saran 

pada penelitian ini yaitu perlunya evaluasi 

berkala terkait dengan kepatuhan minum obat 

dalam mencegah komplikasi berkelanjutan pada 
penderita hipertensi. 
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